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ABSTRAK 

 

Fitriana Wulandari. NIM 1713100013. Program Studi Pendidikan Matematika, 

Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Kependidikan, Universitas Widya Dharma Klaten. Skripsi: Pengaruh 

Kemandirian Belajar Dan Internet Sebagai Sumber Belajar terhadap 

Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematika Berbasis High Order Thinking 

Skills Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Klaten Tahun Pelajaran 2020/2021. 

 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) ada tidaknya pengaruh positif 

kemandirian belajar terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematika 

berbasis High Order Thinking Skills siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten tahun 

pelajaran 2020/2021, 2) ada tidaknya pengaruh positif internet sebagai sumber 

belajar terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis High 

Order Thinking Skills siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten tahun pelajaran 

2020/2021, 3) ada tidaknya pengaruh positif antara kemandirian belajar dan internet 

sebagai sumber belajar secara bersama-sama terhadap kemampuan penyelesaian 

masalah matematika berbasis High Order Thinking Skills siswa kelas XI SMA 

Negeri 2 Klaten tahun pelajaran 2020/2021. 

       Penelitian ini menggunakan metode ex post facto. Variabel penelitian ini yaitu 

kemandirian belajar (𝑋1) dan internet sebagai sumber belajar (𝑋2) sebagai variabel 

bebasa dan kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis High Order 

Thinking Skills (𝑌) sebagai variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten, diambil sampel sebanyak 36 siswa yang 

menjadi subjek penelitian. Teknis pengambilan sampel dengan menggunakan 

teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

angket dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 

sederhana dan analisis regresi linier ganda. Uji prasyarat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji normalitas dan uji linieritas.  

       Setalah data penelitian diolah dan dianalisis dapat disimpulkan bahwa 1) ada 

pengaruh yang positif kemandirian belajar terhadap kemampuan penyelesaian 

masalah matematika berbasis High Order Thinking Skills, 2) ada pengaruh positif 

internet sebagai sumber belajar terhadap kemampuan penyelesaian masalah 

matematika berbasis High Order Thinking, 3) ada pengaruh positif antara 

kemandirian belajar dan internet sebagai sumber belajar secara bersama-sama 

terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis High Order 

Thinking Skills. Besar pengaruh variabel kemandirian belajar dan variabel internet 

sebagai sumber belajar terhadap variabel terhadap kemampuan penyelesaian 

masalah matematika berbasis High Order Thinking Skills adalah 44,40% dan 

sisanya sebasar 55,60% dipengaruhi oleh variabel bebas diluar penelitian. 

 

Kata kunci: Kemandirian Belajar, Internet Sebagai Sumber Belajar, Kemampuan 

Penyelesaian Masalah Matematika Berbasis High Order Thinking 

Skills
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Di abad ke-21, teknologi informasi dan komunikasi berkembang pesat, baik 

di negara maju maupun dinegara berkembang seperti Indonesia. Dengan adanya 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan manfaat yang 

baik untuk kemajuan suatu bangsa. Teknologi ini dibutuhkan dalam semua 

bidang, baik dalam bidang ekonomi, sosial budaya, maupun dalam bidang 

pendidikan, karena dengan adanya perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi ini suatu negara dapat mengimbangi perkembangan di negara lain. 

       Salah satu bentuk teknologi informasi dan komunikasi pada abad ke-21 ini 

adalah internet, karena internet merupakan jaringan komunikasi tanpa batas dan 

sumber informasi yang luas dan lengkap di dunia. Informasi begitu cepat dan 

mudah diperoleh masyarakat melalui internet. Internet dapat diakses kapan saja 

dan dimana saja oleh berbagai kalangan masyarakat seperti anak-anak, remaja, 

dewasa, dan orang tua.  

       Saat ini, Indonesia dihadapkan dengan tantangan pandemi Covid-19, 

dimana pemerintah menghimbau seluruh masyarakat Indonesia untuk tetap 

berada di rumah. Adanya pandemi Covid-19 ini tidak hanya berdampak pada 

bidang ekonomi dan sosial, tetapi juga berdampak pada bidang pendidikan yang 

kini harus beradaptasi dengan kondisi pandemi Covid-19 ini. Sehingga kegiatan 

pembelajaran yang biasanya dilakukan secara tatap muka di ruang kelas beralih 

menjadi  pembelajaran non tatap muka. Kegiatan pembelajaran non tatap muka
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ini dilakukan secara online tanpa adanya pendampingan secara langsung oleh 

guru. Pembelajaran online menuntut para siswa untuk selalu menggunakan 

gadget dalam kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut mengakibatkan 

meningkatnya penggunaan gadget atau alat-alat yang dapat dengan mudah 

terkoneksi dengan internet. 

       Internet dapat diakses menggunakan gadget seperti smartphone, komputer, 

laptop, dan notebook. Adanya internet dapat mengakses berbagai situs maupun 

aplikasi. Internet dimanfaatkan untuk hiburan, bermain game, berkomunikasi, 

mencari berita terbaru, mencari sumber belajar, dan masih banyak lagi yang 

dapat diakses melalui internet. Sebenarnya siswa dapat memanfaatkan internet 

sebagai sumber belajar yang efektif dan efisien.  

       Pemanfaatan internet sebagai sumber belajar didefinisikan sebagai 

pemanfaatan berbagai sumber di internet dengan cara membaca, mendengar, 

menonton, mengunduh berbagai sumber seperti web, E-book, jurnal, 

audiovisual serta berdiskusi tentang sumber yang relevan dengan pembelajaran 

(Juwandi & Widyana, 2020:57). Internet dapat dimanfaatkan oleh siswa secara 

maksimal untuk mencari informasi yang berhubungan dengan dengan mata 

pelajaran. Siswa yang memanfaatkan internet sebagai sumber belajar dengan 

maksimal akan memiliki pengetahuan yang lebih luas.   

       Keberhasilan belajar seseorang berhubungan dengan berbagai faktor, 

secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua yaitu faktor dari dalam diri 

siswa (internal) dan faktor dari luar diri siswa (eksternal). Faktor dalam diri 

siswa merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan 
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belajar karena siswa adalah subjek utama yang menjadi sasaran dalam proses 

belajar. Salah satu faktor yang ikut menentukan keberhasilan siswa adalah 

kemandirian belajar.  

       Kemandirian belajar merupakan perilaku yang ada dalam diri seseorang 

untuk melakukan kegiatan belajar karena adanya dorongan dalam diri sendiri 

tanpa adanya pengaruh dari luar. Kemandirian merupakan suatu kondisi dimana 

seseorang dapat melakukan dan memutuskan segala sesuatu dengan sendiri, 

percaya diri dalam mengambil tindakan, dapat mengatur diri sendiri, sehingga 

dapat menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi, dan bertanggung jawab 

terhadap keputusan yang telah diambil.  Belajar mandiri bukan berarti belajar 

seorang diri, tetapi kegiatan belajar tersebut bertumpu pada diri siswa itu sendiri 

tanpa ada pengaruh dari pihak yang lainnya. Kemandirian siswa dalam belajar 

merupakan hal yang sangat penting dan perlu ditumbuhkan serta dikembangkan 

pada diri siswa. Dengan kemandirian pada diri siswa, dapat membuat siswa 

mengerjakan segala sesuatu sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Siswa 

yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi akan berusaha untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan kemampuan yang 

dimilikinya, sedangkan siswa dengan kemandirian yang rendah akan 

bergantung pada orang lain. 

       Ada beberapa kompetensi yang harus dicapai siswa dalam belajar, salah 

satunya adalah kemampuan penyelesaikan masalah. Kemampuan penyelesaian 

masalah adalah kemampuan seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah 

yang jawabannya belum tampak jelas. Kemampuan penyelesaian masalah dapat 
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dilihat dari kemampuan berpikirnya. Dalam teori taksonomi Bloom tahun 1956 

yang dikembangkan oleh Anderson dan Krathwohl terdapat enam aspek 

kemampuan berpikir yaitu mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan 

(C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Keenam aspek 

ini dibagi menjadi dua bagian. Pertama, keterampilan berpikir tingkat rendah 

yang meliputi aspek mengingat (C1), memahami (C2), dan mengaplikasikan 

(C3). Kedua, keterampilan berpikir tingkat tinggi yang meliputi aspek 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). 

       Di abad ke-21, perkembangan teknologi yang semakin canggih ini 

menyebabkan keterampilan berpikir tingkat rendah digantikan oleh robot, 

dimana berbagai pekerjaan dapat diselesaikan oleh suatu sistem. Sehingga 

siswa dituntut untuk lebih kreatif, inovatif, dan produktif agar dapat bersaing di 

masa depan dengan memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi.  

       High Order Thinking Skills atau HOTS adalah kemampuan seseorang 

dalam berpikir kompleks dan bertahap untuk menyelesaikan masalah (Rahayu, 

Suryana, & Pranata, 2020:129). Kemampuan High Order Thinking Skills 

meliputi kemampuan dalam menyelesaikan masalah, kemampuan berpikir 

kreatif, dan kemampuan berpikir kritis (Aliyanti, Putri, & Zukhrufurrohmah, 

2019:384). Siswa dengan kemampuan berpikir yang tinggi akan mampu 

mengambangkan diri dalam mengambil suatu keputusan, penilaian, dan 

menyelesaikan masalah dengan tepat. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat 

ditingkatkan dengan pembiasaan menyelesaikan masalah berbasis High Order 

Thinking Skills dalam proses pembelajaran.  
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       Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru matematika kelas XI SMA 

Negeri 2 Klaten, banyak siswa yang tidak dapat menyelesaikan masalah 

matematika berbasis High Order Thinking Skills. Masalah matematika berbasis 

High Order Thinking Skills sering kali dilompati siswa atau tidak dikerjakan. 

Sehingga, kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 

berbasis High Order Thinking Skills dinilai masih sangatlah rendah. 

       Dari uraian diatas, terlihat bahwa pemanfaatan internet sebagai sumber 

belajar memiliki peran yang penting dalam proses balajar dan siswa yang 

mandiri akan dapat memanfaatkan internet untuk menambah wawasan yang 

pada ujungnya dapat meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah. 

Oleh karena itu peneliti mengangkat penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kemandirian Belajar dan Internet Sebagai Sumber Belajar terhadap 

Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematika Berbasis High Order 

Thinking Skills Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Klaten Tahun Pelajaran 

2020/2021” 

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan uraian latar belakang masalah, permasalahan yang muncul 

dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

1. Pembelajaran online mengakibatkan meningkatnya penggunaan gadget. 

2. Pemanfaatan internet sebagai sumber belajar secara maksimal dapat 

memperluas pengetahuan. 

3. Faktor kemandirian belajar menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. 

4. Tuntutan masa depan untuk memiliki keterampilan tingkat tinggi. 
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5. Rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 

berbasis High Order Thinking Skills. 

C. Batasan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar pembahasan dalam penelitian 

lebih efektif, efisien, dan terarah, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi 

pada hal-hal yang akan diteliti sebagai berikut. 

1. Kemandirian belajar dalam penelitian ini dibatasi pada kemandirian belajar 

dalam pembelajaran matematika siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten. 

2. Internet sebagai sumber belajar dalam penelitian ini dibatasi pada 

pemanfaatan internet sebagai sumber belajar dalam pembelajaran 

matematika siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten. 

3. Kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis High Order 

Thinking Skills dalam penelitian ini dibatasi pada nilai tes matematika siswa 

kelas XI SMA Negeri 2 Klaten. 

D. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi masalah, maka dapat dibuat perumusan masalah 

sebagai berikut. 

1. Adakah pengaruh positif kemandirian belajar terhadap kemampuan 

penyelesaian masalah matematika berbasis High Order Thinking Skills 

siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten tahun pelajaran 2020/2021? 

2. Adakah pengaruh positif internet sebagai sumber belajar terhadap 

kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis High Order 
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Thinking Skills siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten tahun pelajaran 

2020/2021? 

3. Adakah pengaruh positif antara kemandirian belajar dan internet sebagai 

sumber belajar secara bersama-sama terhadap kemampuan penyelesaian 

masalah matematika berbasis High Order Thinking Skills siswa kelas XI 

SMA Negeri 2 Klaten tahun pelajaran 2020/2021? 

E. Tujuan Penelitian 

       Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh positif kemandirian belajar 

terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis High 

Order Thinking Skills siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten tahun pelajaran 

2020/2021. 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh positif internet sebagai sumber 

belajar terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis 

High Order Thinking Skills siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten tahun 

pelajaran 2020/2021. 

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh positif antara kemandirian belajar 

dan internet sebagai sumber belajar secara bersama-sama terhadap 

kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis High Order 

Thinking Skills siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten tahun pelajaran 

2020/2021. 
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F. Manfaat Penelitian 

        Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut. 

1. Manfaat teoritis 

       Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan menambah 

wawasan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika. Selain itu, bisa 

menjadi bahan evalusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika berbasis High Order Thinking Skills. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru mata pelajaran matematika, penelitian ini digunakan sebagai 

masukan dan bahan pemikiran akan pentingnya kemandirian belajar dan 

internet sebagai sumber belajar siswa terhadap kemampuan 

penyelesaian masalah matematika berbasis High Order Thinking Skills. 

b. Bagi siswa, penelitian dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis High Order 

Thinking Skills dengan menumbuhkan kemandirian belajar dan 

memanfaatkan internat sebagai sumber belajar dengan baik. 

c. Bagi orang tua siswa, dengan memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar siswa dapat digunakan sebagai pedoman untuk 

mengarahkan anak dalam belajar. 

d. Sebagai sarana untuk manambah wawasan bagi penulis berikutnya 

mengenai kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis High 

Order Thinking Skills terkait faktor internal dan eksternal.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian ini secara keseluruhan dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Ada pengaruh yang positif kemandirian belajar terhadap kemampuan 

penyelesaian masalah matematika berbasis High Order Thinking Skills 

siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten tahun pelajaran 2020/2021. Besar 

pengaruh variabel kemandirian belajar terhadap variabel terhadap 

kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis High Order 

Thinking Skills adalah 24,74%. 

2. Ada pengaruh positif internet sebagai sumber belajar terhadap kemampuan 

penyelesaian masalah matematika berbasis High Order Thinking Skills 

siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten tahun pelajaran 2020/2021. Besar 

pengaruh variabel internet sebagai sumber belajar terhadap variabel 

terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis High 

Order Thinking Skills adalah 19,66%. 

3. Ada pengaruh positif antara kemandirian belajar dan internet sebagai 

sumber belajar secara bersama-sama terhadap kemampuan penyelesaian 

masalah matematika berbasis High Order Thinking Skills siswa kelas XI 

SMA Negeri 2 Klaten tahun pelajaran 2020/2021. Besar pengaruh variabel 

kemandirian belajar dan variabel internet sebagai sumber belajar terhadap 

variabel terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis 
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High Order Thinking Skills adalah 44,40% dan sisanya sebasar 55,60% 

dipengaruhi oleh variabel bebas diluar penelitian. 

B. Implikasi 

       Dari hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa kemandirian belajar 

dan internet sebagai sumber belajar mempunyai pengaruh positif terhadap 

kemampuan penyelesaian masalah matematika High Order Thinking Skills 

siswa. Semakin tinggi kemandirian belajar siswa dan semakin tinggi 

pemanfaatan internet sebagai sumber belajar siswa akan berpengaruh semakin 

tingginya kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis High Order 

Thinking Skills. Oleh karena itu, sangat penting meningkatkan kemandirian 

belajar dan pemanfaatan internet sebagai sumber belajar demi peningkatan 

kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis High Order Thinking 

Skills siswa. 

C. Saran 

       Berkaitan dengan hasil penelitian tersebut, maka untuk meningkatkan 

kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis High Order Thinking 

Skills, maka penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut. 

1. Saran bagi siswa 

       Seorang siswa hendaknya meningkatkan kemandirian belajarnya, 

misalnya dengan menjadikan belajar sebagai kebutuhannya dan tanpa harus 

disuruh orang lain, rajin berlatih mengerjakan soal sendiri, dan tidak 

menyontek pekerjaan teman.  
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       Seorang siswa hendaknya memanfaatkan internet sebagai sumber 

belajar, misalnya dengan menjelajahi situs-situs untuk mendapatkan materi 

pelajaran, mengakses materi pelajaran melalui youtube, dan mencari jurnal, 

buku maupun artikel-artikel terkait materi pelajaran  

2. Saran  bagi orang tua 

       Orang tua hendaknya melatih anaknya untuk mandiri dalam hal 

belajar, namun bukan artinya membiarkan anaknya belajar sendiri 

melainkan menjadikan belajar sebagai tanggung jawabnya sendiri. 

       Orang tua hendaknya memberikan fasilitas gadget dan internet agar 

dapat dimanfaatkan anaknya sebagai sumber belajar dan sebisa mungkin 

orang tua melakukan pengawasan secara berkala terhadap penggunaan 

gadget dan pemanfaat internet. 

3. Saran bagi guru 

       Guru hendaknya menciptakan suasana belajar mengajar yang 

demokratis dan merangsang anak untuk turut berpartisipasi di dalamnya 

sehingga dapat meningkatkan kemandirian anak, misalnya dengan 

membentuk kelompok diskusi. 

       Guru hendaknya menyediakan materi pelajaran yang dapat diakses 

melalui internet, misalnya dengan membuat video pembelajaran yang di 

upload di youtube, mengirimkan materi pelajaran melalui google 

classroom, dan menggunakan media zoom atau googlemeet untuk 

melakukan pembelajaran jarak jauh. 
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4. Saran bagi sekolah 

       Pihak sekolah hendaknya memberikan arahan dan menyediakan 

fasilitas pendukung seperti laboratorium komputer dan WIFI agar dapat 

dimanfaatkan siswa untuk mencari sumber belajar yang lebih luas. 

5. Saran bagi peneliti lebih lanjut  

       Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan pijakan dengan 

menambahkan atau mencari variabel lain agar hasilnya lebih baik. 

Sehingga tidak menutup kemungkinan masalah ini diteliti lebih lanjut. 
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